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 BAB IV 

PENAFSIRAN SAYYID QUTUB TENTANG HAKIKAT 

LARANGAN BERZINA DALAM ALQURAN 

 

A. Pengertian Hakikat Larangan Berzina 

Secara terminologi zina berarti melakukan hubungan 

seksual antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

tidak atau belum diikat oleh suatu pernikahan.
1
 

Menurut Sayyid Qutub bahwasanya zina itu merupakan 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. Perbuatan 

zina mengandung tindakan membunuh dari banyak aspek. 

Disebut membunuh karena ia mengalirkan  materi kehidupan 

tidak pada tempatnya, dan biasanya diikuti keinginan untuk 

terbebas dari akibat-akibatnya dengan cara membunuh janin, baik 

sebelum tercipta atau sesudah tercipta, baik sebelum kelahirannya 

atau sesudah kelahirannya.
2
 

 

                                                           
1
 Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak dalam Hukum Islam, (Jakarta: 

Amzah, 2015), p. 34 
2
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.8, terj. M Misbah dan 

Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p.55 
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B. Klasifikasi Ayat Tentang Hakikat Larangan Berzina  

Landasan-landasan yang mengispirasi Sayyid Qutub 

dalam menafsirkan atau menginterpretasikan ayat-ayat zina 

penulis susun dalam beberapa ayat sebagai berikut; 

1. Larangan zina (QS. Al-Isrȃ [17]: 32). 

                       

 “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang 

buruk.” (QS. Al-Isrȃ [17]: 32).
3
 

 

(QS. Al-Furqȃn [25]: 68) 

                   

                             

  

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 

berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, 

niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa (nya).” (QS. Al-

Furqȃn [25]: 68).
4
 

 

 

                                                           
3
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim  dan  Terjemahnya , 

(Jakarta: Halim Publishing & Distributing, 2013), p. 285 
4
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,..., p. 

366 
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(Al-Mumtahanah [60] : 12) 

                        

                     

                    

                     

 “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa 

mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, 

tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 

akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 

kaki merekadan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 

baik, Maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Perbuatan yang mereka ada-

adakan antara tangan dan kaki mereka itu Maksudnya ialah 

Mengadakan pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan 

antara pria dan wanita seperti tuduhan berzina, tuduhan bahwa 

anak si Fulan bukan anak suaminya dan sebagainya.” (Al-

Mumtahanah [60] : 12).
5
 

2. Wanita yang berzina (QS. An-Nisȃ [4]: 15-16) 

                   

                  

                                                           
5
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,..., p. 

551 
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 “Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan 

perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu 

(yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi 

persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 

rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

memberi jalan lain kepadanya. (16) Dan terhadap dua orang 

yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka berilah 

hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat 

dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. An-

Nisȃ [4]: 15-16).
6
 

 

3. Hukuman zina (QS. An-Nȗr [24] : 2-3) 

                 

                        

                      

                   

            

                                                           
6
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,...,    

p. 80 
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 “2).Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, 

dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 

Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 

3). Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 

yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 

berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas oran-orang yang mukmin.” (QS. An-Nȗr [24] : 

2-3).
7
 

4. Hukum tuduh-menuduh (QS. An-Nȗr [24] : 4) 

                  

                       

         

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat 

orang saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 

puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 

buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang 

fasik.” (QS. An-Nȗr [24] : 4).
8
 

 

 

                                                           
7
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,..., p. 

350 
8
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,..., p. 

350 
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5. Hukum suami menuduh isteri berzinah (QS. An-Nur 

[24]: 6-10) 

                 

                   

                        

                   

                       

                       

      

“6) Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), 

Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 

mereka sendiri, Maka persaksian orang itu ialah empat kali 

bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah 

Termasuk orang-orang yang benar. 7) Dan (sumpah) yang 

kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk orang-

orang yang berdusta. 8) Istrinya itu dihindarkan dari hukuman 

oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya 

suaminya itu benar-benar Termasuk orang-orang yang dusta. 9) 

Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 

suaminya itu Termasuk orang-orang yang benar. 10)  Dan 

andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu 

dan (andaikata) Allah bukan Penerima taubat lagi Maha 

Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan-

kesulitan).”(QS. An-Nur [24]: 6-10).
9
 

                                                           
9
 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,...,    

p. 350 
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C. Penafsiran Sayyid Qutub terhadap Hakikat Larangan 

Berzina dalam Alquran 

Penulis berusaha untuk mengklasifikasi dari ayat-ayat 

yang ditafsirkan oleh Sayyid Qutub sebagai berikut: 

1. Larangan zina 

                      

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang 

buruk.” (QS. Al-Isrȃ [17]: 32).
10

 

Menurut Sayyid Qutub sesungguhnya perbuatan zina 

mengandung tindakan membunuh dari banyak aspek. 

Pertama, disebut membunuh karena ia mengalirkan  

materi kehidupan tidak pada tempatnya, dan biasanya 

diikuti keinginan untuk terbebas dari akibat-akibatnya 

dengan cara membunuh janin, baik sebelum tercipta atau 

sesudah tercipta, baik sebelum kelahirannya atau sesudah 

kelahirannya. Dan apabila janin dibiarkan hidup, maka 

biasanya ia dibiarkan menghadapi kehidupan yang buruk, 

atau kehidupan yang hina. Itulah kehidupan yang tersia-

siakan di tengah masyarakat. Zina juga berarti membunuh 

dalam bentuk lain, yaitu membunuh masyarakat tempat 

zina itu dilakukan secara luas, sehingga nasab menjadi 

kabur, hubungan darah tercampur aduk, kepercayaan 

kepada kehormatan dan anak menjadi hilang, kesatuan 

masyarakat menjadi retak sehingga berakhir pada sesuatu 

yang menyerupai kematian di tengah masyarakat.
11

 

                                                           
10

 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,...,   

p. 388 
11

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.8, terj. M Misbah dan 

Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p.55 
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Zina juga membunuh masyarakat dari sisi lain, karena 

kemudahan melampiaskan syahwat dengan cara zina itu 

dapat menjadikan kehidupan  rumah tangga sebagai 

kebutuhan utama. Zina juga menjadikan keluarga sebagai 

beban dan kehilangan alasan pembentukkannya. Padahal 

keluarga merupakan tempat pembibitan yang tepat bagi 

generasi yang sedang berkembang, dimana fitrahnya tidak 

bisa baik dan pendidikannya tidak bisa berlangsung 

dengan baik kecuali di tengah keluarga.  

Alquran memperingatkan agar tidak mendekati zina, 

dan ini merupakan tindakan ekstra prefentif, karena zina 

didorong oleh syahwat yang menggebu, sehingga 

tindakan ekstra prefentif untuk tidak mendekati itu lebih 

menjamin. Karena mendekati sebab-sebab zina itu sangat 

beresiko terjerumus ke dalamnya. Dari sini, Islam 

memutuskan sebab-sebab yang mendorongnya agar tidak 

terjerumus di dalamnya. Islam melarang pembauran laki-

laki dan perempuan bukan karena darurat, mengharamkan 

khalwat, melarang memamerkan perhiasan, mendorong 

pernikahan bagi yang mampu, memerintahkan puasa bagi 

orang-orang yang tidak mampu, memakruhkan faktor-

faktor penghalang pernikahan seperti mematok mahar 

yang terlalu mahal, menghilangkan rasa takut terhadap 

kemiskinan karena lahirnya anak-anak, menganjurkan 

untuk membantu orang yang ingin menikah agar dapat 

menjaga diri mereka dari perbuatan zina, menjatuhkan 

hukuman yang sangat berat terhadap kejahatan zina ketika 

terjadi, dan terhadap tuduhan zina kepada wanita-wanita 

yang menjaga diri tanpa disertai bukti. Dan masih banyak 

lagi sarana-sarana prefentif dan terapi lainnya, yang 

bertujuan menjaga masyarakat Islam dari dekadensi dan 

kerusakan. 
12

 

  " سبيلا وساء فاحشت ماى إًه الصًا تقسبىا ولا " 

                                                           
12

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil 8,..., p.55-57 
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 ُٔبدح ئساهخ لأٗٚ اثزذاء هزَ ئٗٚ .شز٠ ٗٞاؽ٢ ٖٓ هزَ اُضٗب ك٢ ئٕ

 ثوزَ آصبسٙ ٖٓ اُزخِض ك٢ ؿبُجباُشؿجخ ٣زجؼٚ ٓٞػؼٜب، ؿ٤ش ك٢ اُؾ٤بح

 كارارشى ُٓٞذٙ ثؼذ أٝ ُٓٞذٙ هجَ ٣زخِن، إٔ ثؼذ أٝ ٣زخِن إٔ هجَ اُغ٤ٖ٘

 ؽ٤بح ك٢ٜ ٤ٜٓ٘خ، ؽ٤بح أٝ شش٣شح، ُؾ٤بح اُـبُت ك٢ رشى ُِؾ٤بح اُغ٤ٖ٘

 .أخشٟ طٞسح ك٢ هزَ ٝٛٞ .. ٓ٘بلأٗؾبء ٗؾٞ ػ٠ِ اأُغزٔغ ك٢ ٓؼ٤ؼخ
 اُضوخ اُذٓبء،ٝرزٛت ٝرخزِؾ الأٗغبة كزؼ٤غ ك٤ٜب، ٣لشٞ اُز٢ ُِغٔبػخ هزَ

 ٣شجٚ ٓب ئ٠ُ كز٘ز٢ٜ سٝاثطٜب، ٝرزلٌي اُغٔبػخ ٝرزؾَِ ٝاُُٞذ، اُؼشع ك٢

 .اُغٔبػبد ث٤ٖ أُٞد
 ػٖ اُشٜٞح هؼبء عُٜٞخ إٔ ئر آخش، عبٗت ٖٓ ُِغٔبػخ هزَ ٝٛٞ

 لا رجؼخ الأعشح ٣ٝغؼَ ُٜب، ػشٝسح لا ٗبكِخ اُضٝع٤خ اُؾ٤بح ٣غؼَ ؽش٣وٚ

 كطشرٜب لارظؼ اُ٘بشئخ، ُِلشاؿ اُظبُؼ أُؾؼٖ ٢ٛ ٝالأعشح ئ٤ُٜب، داػ٢

 ك٤ٚ ئلا رشث٤زٜب رغِْ ٝلا

 لإٔ .اُزؾشص ك٢ ٓجبُـخ ٢ٛٝ .اُضٗب ٓوبسثخ ٓغشد ٖٓ ٣ؾزس ٝاُوشإٓ

 ٖٓ أُوبسثخ كؼ٘ذ .أػٖٔ أُوبسثخ ٖٓ كبُزؾشص ػ٤٘لخ، شٜٞح ئ٤ُٚ اُضٗبرذكغ

 أعجبثٚ ػ٠ِ اُطش٣ن الإعلاّ ٣أخز صْ ٖٝٓ .ػٔبٕ ٛ٘بى ٣ٌٕٞ لا أعجبثٚ

 ٣ٝؾشّ .ؿ٤شػشٝسح ك٢ الاخزلاؽ ٣ٌشٙ .. ك٤ٚ ُِٞهٞع رٞه٤ب اُذاكؼخ،

 اعزطبع، ُٖٔ اُضٝاط ػ٠ِ ٣ٝؾغ .ثبُض٣٘خ اُزجشط ػٖ ٠ٜ٘٣ٝ .اُخِٞح

 اُضٝاط ٖٓ رٔ٘غ اُز٢ اُؾٞاعض ٣ٌٝشٙ .٣غزط٤غ لا ُٖٔ ثبُظّٞ ٣ٝٞط٢

 .الأٝلاد ثغجت ٝالإٓلام اُؼ٤ِخ ٖٓ اُخٞف ٣ٝ٘ل٢ .أُٜٞس ك٢ ًبُٔـبلاح
 أشذ ٣ٝٞهغ .أٗلغْٜ ٤ُؾظ٘ٞا اُضٝاط ٣جزـٕٞ ٖٓ ٓغبػذح ػ٠ِ ٣ٝؾغ

 دٕٝ اُـبكلاد أُؾظ٘بد س٢ٓ ٝػ٠ِ روغ، ؽ٤ٖ اُغش٣ٔخ ػ٠ِ اُؼوٞثخ

 ٖٓ الإعلا٤ٓخ اُغٔبػخ ٤ُؾلع ٝاُؼلاط، اُٞهب٣خ ٝعبئَ آخش ئ٠ُ .. ثشٛبٕ

ٝالاٗؾلاٍ اُزشد١
13 

                                                           
13

 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran, Jil 4 (Kairo, Mesir: Darus Syuruq, 

1982), p.2224 
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  Munasabah  

 Pada ayat-ayat lalu, Allah menjelaskan larangan bersikap 

kikir, boros, dan membunuh anak dengan alasan takut miskin. 

Pada ayat-ayat ini, Allah menjelaskan larangan berbuat maksiat 

seperti berzina, membunuh manusia, mengelola harta anak yatim 

secara tidak baik, dan mengurangi takaran atau timbangan. 
14

 

 

                   

                             

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang 

lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 

tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, 

niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa (nya).” (QS. Al-

Furqȃn : 68). 

Tauhid kepada Allah merupakan dasar akidah ini, dan 

persimpangan jalan antara kejelasan, konsistensi, 

kesederhanaan dalam keyakinan dengan kesamaran, 

kebengkokan dan kerumitan yang tidak mungkin menjadi 

dasar dari sistem yang sesuai bagi kehidupan. 

Menjaga diri dari menghilangkan nyawa kecuali 

dengan alasan yang benar merupakan persimpangan jalan 

antara kehidupan sosial yang aman dan tentram, serta 

menghargai kehidupan insani dan memberikan apresiasi 

terhadapnya, dengan kehidupan rimba dan goa di mana 

seseorang tidak meresa terjamin nyawanya dan tidak 

tenang dalam bekerja dan membangun. 

                                                           
14

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.5, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), p.472 
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Menjaga diri dari zina merupakan persimpangan 

anatara kehidupan yang bersih dimana manusia 

merasakan kemulian dirinya dari perasaan hewani yang 

kasar, dan merasakan bahwa kontaknya dengan lawan 

jenis merupakan sebuah tujuan yang lebih tinggi daripada 

sekedar melampiaskan gejolak daging dan darah dan 

kehidupan yang rendah dan kasar, dimana laki-laki dan 

perempuan tidak memiliki tujuan apapun selain 

melampiaskan gejolak tersebut. 

Oleh karena ketiga sifat ini merupakan persimpangan 

jalan antara kehidupan yang pantas bagi manusia yang 

mulia di hadapan Allah dan kehidupan yang murah, kasar, 

dan rendah hingga tataran hewan. Oleh karena itu, Allah 

menyebutkannya di antara deretan sifat hamba-hamba 

Allah yang Maha Pemurah, makhluk yang paling tinggi 

dan paling mulia di sisi Allah. Setelah itu mengulasnya 

dengan ancaman yang keras: “Barang siapa yang 

melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 

(pembalasan) dosa.” Maksudnya adalah azab.
15

 

 اُٞػٞػ ث٤ٖ اُطش٣ن ٝٓلشم اُؼو٤ذح، ٛزٙ أعبط الله ٝرٞؽ٤ذ

 لا اُز١ ٝاُزؼو٤ذ، ٝالاُزٞاء ٝاُـٔٞع الاػزوبد؛ ك٢ ٝاُجغبؽخ ٝالاعزوبٓخ

 .ُِؾ٤بح طبُؼ ٗظبّ أعبعٚ ػ٠ِ ٣وّٞ
 اُؾ٤بح ث٤ٖ اُطش٣ن ٓلشم - ثبُؾن ئلا - اُ٘لظ هزَ ٖٓ ٝاُزؾشط

 ُٜب ٣ٝوبّ الإٗغب٤ٗخ اُؾ٤بح ك٤ٜب رؾزشّ اُز٢ أُطٔئ٘خ ا٥ٓ٘خ الاعزٔبػ٤خ

 ٣طٔئٖ ٝلا أؽذ ٗلغٚ ػ٠ِ ك٤ٜب ٣أٖٓ لا اُز٢ ٝاٌُٜٞف اُـبثبد ٝؽ٤بح ٝصٕ؛

 .ث٘بء أٝ ػَٔ ئ٠ُ
 ٣شؼش اُز٢ اُ٘ظ٤لخ اُؾ٤بح ث٤ٖ اُطش٣ن ٓلشم ٛٞ اُضٗب ٖٓ ٝاُزؾشط

 لاُزوبئٚ ثإٔ ٣ٝؾظ اُـ٤ِع، اُؾ٤ٞا٢ٗ اُؾظ ػٖ ثبسرلبػٚ الإٗغبٕ ك٤ٜب

 اُٜبثطخ ٝاُؾ٤بح ٝاُذّ، اُِؾْ عؼبس ئسٝاء ٖٓ أع٠ٔ ٛذكب ا٥خش ثبُغ٘ظ

 .اُغؼبس رُي ئسػبء ئلا ك٤ٜب ٝالإٗبس ُِزًشإ ْٛ لا اُز٢ اُـ٤ِظخ
 اُلائوخ اُؾ٤بح ث٤ٖ اُطش٣ن ٓلشم اُضلاصخ اُظلبد ٛزٙ إٔ أعَ ٖٝٓ

 دسى ئ٠ُ اُٜبثطخ اُـ٤ِظخ اُشخ٤ظخ ٝاُؾ٤بح الله؛ ػ٠ِ اٌُش٣ْ ثبلإٗغبٕ

                                                           
15

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.9,... p.110-111 
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 اُخِن أسكغ .اُشؽٖٔ ػجبد عٔبد ك٢ الله رًشٛب رُي أعَ ٖٓ . . اُؾ٤ٞإ

 16.اُشذ٣ذ ثبُزٜذ٣ذ ػ٤ِٜب ٝػوت .الله ػ٠ِ ٝأًشْٜٓ الله ػ٘ذ
 

(QS. Al-Mumtaḥanah [60] : 12) 

                        

                      

                   

                     

“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa 

mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, 

tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 

akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 

kaki merekadan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 

baik, Maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Perbuatan yang mereka ada-

adakan antara tangan dan kaki mereka itu Maksudnya ialah 

Mengadakan pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan 

antara pria dan wanita seperti tuduhan berzina, tuduhan bahwa 

anak si Fulan bukan anak suaminya dan sebagainya.” (QS. Al-

Mumtaḥanah [60] : 12).
17

 

Dasar-dasar ini merupakan pilar-pilar utama penegak 

akidah sebagaimana juga merupakan pilar-pilar penegak 

bagi kehidupan sosial baru. Dasar-dasar itu adalah tidak 

                                                           
16

 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran, Jil. 5  (Kairo, Mesir: Darus 

Syuruq, 1982), p. 2579 
17

 Kementerian Agama RI,  Alquran Al-Karim dan Terjemahnya,..., p. 

511 
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menyekutukan Allah secara mutlak, tidak melanggar 

hukum-hukum had tidak melakukan pencurian dan 

perzinaan tidak melakukan pembunuhan anak. Sebagai 

isyarat tentang apa yang berlaku pada masa Jahiliyah 

seperti, mengubur hidup-hidup anak perempuan. 

Sebagaimana juga mencakup hukum membunuh janin 

karena suatu sebab. Padahal mereka diberi amanah atas 

janin yang ada dalam kandungan mereka.  

                

“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan 

antara tangan dan kaki mereka.”  

Ibnu Abbas berkata, yakni mereka tidak menisbatkan 

kepada suami-suami mereka anak-anak yang bukan anak 

mereka. Barang kali sikap kehati-hatian setelah berbai‟at 

untuk tidak berzina karena mengingat berbagai kondisi 

yang terjadi pada zaman Jahiliyah, yakni seorang wanita 

menyerahkan dirinya kepada beberapa laki-laki. Apabila 

melahirkan seorang anak, dia melihat laki-laki mana yang 

lebih mirip dan cocok dengannya lalu ia menisbatkannya 

kepada laki-laki itu. Bahkan terkadang ia memilih lelaki 

yang paling baik kemudian ia menisbatkan anaknya 

kepada laki-laki itu meskipun ia mengetahui siapa 

sebenarnya ayah anak itu. 

Secara umum lafadz ini meliputi kondisi ini dan 

lainnya, seperti segala bentuk kebohongan, kepalsuan, dan 

hal yang dibuat-buat. Barangkali Ibnu Abbas dan Muqatil 

mengkhususkan makna tersebut karena adanya keserasian 

dengan kenyataan pada waktu. Syarat yang terakhir, 

syarat ini meliputi perjanjian untuk menaati Rasulullah 

saw dalam setiap perintah yang beliau perintahkan kepada 

mereka. Sedangkan Rasulullah tidak memerintahkan 

kecuali kebaikan. Namun, syarat ini merupakan salah satu 

kaidah perundang-undangan (dustur) dalam Islam. Yaitu 

kaidah yang menetapkan bahwa tidak ada ketaatan kepada 

seorang imam atau penguasa kecuali dalam kebaikan  

yang sesuai dengan agama Allah dan syariat-Nya. Dan 
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bahwa ia bukan ketaatan mutlak kepada pemimpin dalam 

setiap perkara. Kaidah ini menjadikan kekuasaan legislatif 

dan pemerintahan harus bersumber dari syariat Allah. 

Bukan berdasarkan pada keinginan pemimpin atau 

keinginan rakyat, bila bertentangan dengan syariat Allah. 

Karena pemimpin dan rakyat sama-sama berkewajiban 

melaksanakan hukum syariat Allah dan keduanya 

mendapatkan segala kekuasaan dari syariat tersebut.
18

 

 اُؾ٤بح ٓوٞٓبد ا أٜٗب ًٔب ُِؼو٤ذح، اٌُجشٟ أُوٞٓبد ٢ٛ الأعظ ٝٛزٙ

 . . اُغذ٣ذح الاعزٔبػ٤خ
 ٝاُضٗب اُغشهخ . . اُؾذٝد ئر٤بٕ ٝػذّ . . ئؽلاهب ثبلله اُششى ػذّأٜٗب 

 ٝأد ٖٓ اُغب٤ِٛخ ك٢ ٣غش١ ًبٕ ٓب ئ٠ُ ئشبسح. . الأٝلاد هزَ ٝػذّ . .

 ػ٠ِ أ٤ٓ٘بد ٖٝٛ . . الأعجبة ٖٓ ُغجت الأع٘خ هزَ ٣شَٔ أٗٚ ًٔب اُج٘بد،

 . . " وأزجلهي أيديهي بيي يفتسيٌه ببهتاى يأتيي ولا " . . ٜٖثطٞٗ ك٢ ٓب
 .ٓوبرَ هبٍ ًٝزُي .أٝلادٖٛ ؿ٤ش ثأصٝاعٜٖ ٣ِؾوٖ لا ٣ؼ٢٘ :ػجبط اثٖ هبٍ

 ك٢ اُٞاهؼخ ُِؾبلاد ًبٕ - اُضٗب ػذّ ػ٠ِ أُجب٣ؼخ ثؼذ - اُزؾلع ٛزا ُٝؼَ

 ٗظشد ثُٞذ، عبءد كارا سعبٍ، ُؼذح ٗلغٜب أُشأح رج٤ؼ إٔ ٖٓ اُغب٤ِٛخ

 اثٜ٘ب ثٚ كأُؾوذ أؽغْٜ٘ ٢ٛ اخزبسد ٝسثٔب ثٚ، كأُؾوزٚ شجٜب ثٚ أهشة أ٣ْٜ

 ٖٓ رؼِْ ٢ٛٝ
 !أثٞٙ ٛٞ

 .٣ذػ٠ ٓضٝس ثٜزبٕ ًَ ٖٓ ٝؿ٤شٛب اُؾبُخ ٛزٙ ٣شَٔ اُِلع ٝػّٔٞ
 .ٝهززاى ٝاهؼخ ُٔ٘بعجخ أُؼ٠٘ ثزُي ٝٓوبرَ خظظبٙ ػجبط اثٖ ُٝؼَ

 اُٞػذ ٣شَٔ ٝٛٞ . . " هعسوف في يعصيٌل ولا " :الأخ٤ش ٝاُششؽ

 ٌُٖٝ .ثٔؼشٝف ئلا ٣أٓش لا ٝٛٞ .ثٚ ٣أٓشٖٛ ٓب ك٢ ًَ ع اُشعٍٞ ثطبػخ

 ؽبػخ لا إٔ ٣وشس الإعلاّ، ٝٛٞ ك٢ اُذعزٞس هٞاػذ أؽذ ٛٞ اُششؽ ٛزا

 الله د٣ٖ ٓغ ٣زلن اُز١ أُؼشٝف ك٢ ئلا ؽبًْ أٝ لإٓبّ اُشػ٤خ ػ٠ِ

 اُوبػذح ٢ٛٝ !أٓش ًَ ك٢ الأٓش ٢ُُٞ ٓطِوخ ؽبػخ ٝأٜٗب ٤ُغذ .ٝشش٣ؼزٚ

 ئٓبّ ئسادح ٖٓ لا الله، ٖٓ شش٣ؼخ ٓغزٔذح ٝالأٓش اُزشش٣غ هٞح رغؼَ اُز٢

                                                           
18

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran,..., Jil.11, p. 859-861  
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ٓؾٌّٞ  ًلاٛٔب ٝالأٓخ كبلإٓبّ .الله شش٣ؼخ خبُلذ ئرا أٓخ ئسادح ٖٓ ٝلا

 !اُغِطبد ٣غزٔذإ ٜٝٓ٘ب الله، ثشش٣ؼخ
 ُٜٖ ٝاعزـلش .ث٤ؼزٜٖ هجِذ اُشبِٓخ الأعظ ٛزٙ ػ٠ِ ثب٣ؼٖ كارا

 ٣ٝو٤َ ٣ٝشؽْ ٣ـلش . . " زحين الله غفىز إى " عِق ػٔب ع اُشعٍٞ

. اُؼضشاد
19 

 

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa jika seorang 

perempuan beriman lari ke  daerah Muslim dari daerah kafir 

hendaklah mereka membuktikan bahwa mereka benar-benar 

beriman, bukan karena melarikan diri dari suaminya. Pada ayat-

ayat berikut ini diterangkan tentang aspek-aspek yang perlu diuji 

dari perempuan-perempuan itu. 
20

 

2. Wanita yang berzina 

                    

                   

                      

                        

        

                                                           
19

 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran, Jil.6  (Kairo, Mesir: Darus 

Syuruq, 1982), p.3547-3548 
20

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.10, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), p.105 
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“Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan 

perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu 

(yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi 

persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 

rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

memberi jalan lain kepadanya. (16) Dan terhadap dua orang 

yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka berilah 

hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat 

dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. An-

Nisȃ [4]: 15-16). 

Di dalam nash ini terdapat kecermatan dan kehati-

hatian yang sangat luar biasa. Karena ia menentukan 

wanita-wanita yang terkena hukuman hadd: “min nisa 

ikum” (diantara wanita-wanita kamu) yakni wanita-wanita 

muslimat dan menentukan jenis orang-orang lelaki yang 

memberikan persaksian atas terjadinya perbuatan: “min 

rijalikum” (diantara orang-orang lelaki kamu) yakni lelaki 

muslim, sehingga menurut nash ini tertuju pada orang 

(wanita) yang terkena hukuman ini bila telah terbukti 

perbuatannya, dan tertuju pada orang (lelaki) yang 

dituntut memberikan kesaksian atas terjadinya perbuatan. 

Sesungguhnya Islam tidak meminta kesaksian atas 

wanita-wanita muslimat jika terbukti melakukan 

kesalahan dari orang-orang lelaki non-muslim. Bahkan 

harus ada empat orang saksi lelaki muslim, yang hidup di 

dalamnya, tunduk kepada syariatnya, mematuhi, 

kepemimpinannya, punya kepedulian terhadap 

persoalannya, dan mengetahui apa dan siapa yang ada di 

dalamnya. Dalam perkara ini tidak dibolehkan kesaksian 

orang non-muslim, karena ia tidak bisa dipercaya untuk 

menjaga kehormatannya wanita muslimat dan tidak 

dipercaya tentang kejujuran dan ketaqwaannya. Ia tidak 

memiliki kemaslahatan dan kecemburuan (ghirah) 

terhadap kebersihan dan kesucian masyarakat ini, juga 

terhadap proses keadilan di dalamnya. Jaminan-jaminan 
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ini tetap ada di dalam kesaksian ketika hukum sudah 

berubah dan telah menjadi jilid (cambukan) atau rajam. 

Lalu Allah mengubah apa yang menimpa mereka atau 

mengubah hukuman mereka, atau bertindak dalam urusan 

mereka dengan apa yang dikehendaki-Nya. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa hukuman ini bukan hukum final 

yang tetap, tetapi merupakan hukum selama masa tertentu 

dan kondisi-kondisi tertentu di dalam masyarakat. Dan 

bahwa ia memungkinkan terbitnya hukum lain yang tetap. 

Inilah yang terjadi sesudah itu, lalu hukum tersebut 

berubah sebagaimana tersebut di dalam surat an-Nur dan 

di dalam hadits Rasulullah saw, sekalipun berbagai 

jaminan yang ketat dalam membuktikan perbuatan dosa 

itu tidak berubah.  

Imam Muslim dan para pemilik kitab as-Sunan 

meriwayatkannya dari beberapa jalan dari Qatadah, dari 

al-Hasan dari Hathan, dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi 

saw, dengan lafadz : “ambillah dariku, sesungguhnya 

Allah telah memberikan jalan kepada mereka : Perawan 

dengan perawan dijilid seratus kali dan diasingkan 

setahun. Sedangkan janda dengan janda dijilid seratus kali 

dan dirajam dengan batu”. Di dalam sunnah amaliyah 

pada peristiwa Ma‟iz dan wanita Ghamidiyah, 

sebagaimana tersebut dalam Shahih Muslim, disebutkan : 

bahwa Nabi saw merajam keduanya tetapi tidak 

menjilidnya. Demikian pula pada peristiwa lelaki Yahudi 

dan wanita Yahudiyah, Nabi saw merajam keduanya 

tetapi tidak menjilidnya.
21

 

Dia-lah yang mensyari‟atkan hukuman, dan Dia-lah 

yang memerintahkan untuk menahan hukuman pada saat 

telah dilakukan taubat dan ishlah (perbaikan diri). Pada 

ketentuan yang kedua manusia juga tidak punya intervensi 

apa-apa. Mereka hanya berkewajiban melaksanakan 

syari‟at Allah dan pengarahan-Nya. Dia Maha Penerima 

taubat lagi Maha Penyayang, menerima taubat dan 

menyayangi orang-orang yang bertaubat. Sentuhan kedua 
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 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.2,.. p.692-694. 
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dalam isyarat ini adalah mengarahkan hati para hamba 

untuk meneladani sebagian akhlaq Allah dan bergaul 

sesama mereka dengan akhlaq ini. Jika Allah Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang, maka seharusnya 

mereka menjadi orang-orang yang yang saling toleran dan 

saling menyayangi sesama mereka dalam menghadapi 

dosa yang telah lalu dan telah disusuli dengan taubat dan 

perbaikan diri. Sesungguhnya ini bukan toleran kepada 

perbuatan dosa dan bukan pula kasih sayang terhadap para 

pelaku perbuatan keji. Di sini tidak ada toleransi dan kasih 

sayang. Tetapi toleransi dan kasih sayang kepada orang-

orang, mensucikan diri dan memperbaiki diri. Menerima 

mereka di dalam masyarakat dan tidak menyebut atau 

mencela mereka dengan dosa yang pernah mereka 

lakukan tetapi mereka sudah bertaubat, membersihkan diri 

darinya, dan telah memperbaiki keadaan mereka sesudah 

itu. Maka sudah seharusnya pada saat itu membantu 

mereka itu untuk memulai kehidupan yang baik, bersih 

dan mulia, dan merupakan perbuatan dosa mereka agar 

tidak menumbuhkan rasa sakit di dalam jiwa mereka 

setiap mereka menghadapi masyarakat dengan dosa-dosa 

itu, sehingga menjadikan sebagian mereka berbalik 

membandel dalam perbuatan dosa merugi di dunia dan 

akhirat, melakukan kerusakan di muka bumi, mengotori 

masyarakat dan kadang-kadang mendendam 

masyarakat.
22

 

 فئى .هٌنن عتأزب عليهي فاستشهدوا ًسائنن هي الفاحشت يأتيي واللاتي "

 لهي الله يجعل أو الوىث يتىفاهي حتى البيىث في فأهسنىهي شهدوا

 سبيلا
 ٣٘طجن اُِٞار٢ اُ٘غبء ٣ؾذد كٜٞ .ثبُـبٕ ٝاؽز٤بؽ دهخ اُ٘ض ٝك٢ 

 اُز٣ٖ اُشعبٍ ٗٞع ٣ٝؾذد - أُغِٔبد أ١  " ًسائنن هي " :اُؾذ ػ٤ِٜٖ

 ٛزا كؾغت - أُغ٤ِٖٔ أ١ – " زجالنن هي " :اُلؼَ ٝهٞع ػ٠ِ ٣غزشٜذٕٝ

                                                           
22

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.2,... p.694-696. 
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 رطِت ٖٓ ٣ٝزؼ٤ٖ .اُلؼَ صجذ ئرا اُؼوٞثخ ػ٤ِٜٖ رٞهغ ٖٓ ٣زؼ٤ٖ اُ٘ض

 .ٝهٞػٚ ػ٠ِ اُشٜبدح ئ٤ُْٜ

 - اُخط٤ئخ ك٢ ٣وؼٖ ؽ٤ٖ - أُغِٔبد ػ٠ِ ٣غزشٜذ لا الإعلاّ ئٕ
 ٛزا ٖٓ .ٌْٓ٘ .ٓغ٤ِٖٔ سعبٍ أسثؼخ ٖٓ ثذ لا ثَ .ٓغ٤ِٖٔ ؿ٤ش سعبلا

 ه٤بدرٚ، ٣ٝزجؼٕٞ ُشش٣ؼزٚ، ٣ٝخؼؼٕٞ ك٤ٚ، ٣ؼ٤شٕٞ .أُغِْ أُغزٔغ

 شٜبدح الأٓش ٛزا ك٢ رغٞص ٝلا .ك٤ٚ ٖٝٓ ك٤ٚ ٓب ٣ٝؼشكٕٞ أٓشٙ، ٣ْٜٜٝٔ

 ثأٓبٗزٚ ٓٞصٞم ٝؿ٤ش أُغِٔخ، ػشع ػ٠ِ ٓإٔٓٞ ؿ٤ش لأٗٚ أُغِْ، ؿ٤ش

 ٝػلزٚ، أُغزٔغ ٛزا ٗظبكخ ػ٠ِ ًزُي ؿ٤شح ٝلا ُٚ ٓظِؾخ ٝلا ٝروٞاٙ،

 رـ٤ش ؽ٤ٖ اُشٜبدح ك٢ اُؼٔبٗبد ٛزٙ ثو٤ذ ٝهذ .ك٤ٚ اُؼذاُخ ئعشاء ػ٠ِ ٝلا

 .. اُشعْ أٝ اُغِذ ٛٞ ٝأطجؼ اُؾٌْ،

 .. ٣شبء ثٔب أٓشٖٛ ك٢ ٣زظشف أٝ ػوٞثزٜٖ، ٣ـ٤ش أٝ ،ثٜٖ ٓب ك٤ـ٤ش
ٓؼ٤٘خ،  كزشح ؽٌْ ٛٞ ٝئٗٔب اُذائْ، اُؾٌْ اُٜ٘بئ٢ ٤ُظ ٛزا إٔ ٓٔب ٣شؼش

 .دائْ صبثذ آخش ؽٌْ طذٝس ٣زٞهغ ٝأٗٚ .خبطخ أُغزٔغ ك٢ ٝٓلاثغبد
 ٝك٢ اُ٘ٞس، عٞسح ك٢ ٝسد ًٔب اُؾٌْ كزـ٤ش رُي، ثؼذ ٝهغ اُز١ ٛٞ ٝٛزا

اُغش٣ٔخ رؾو٤ن ك٢ أُشذدح اُؼٔبٗبد رزـ٤ش ُْ ٝئٕ ع سعٍٞ الله ؽذ٣ش
23. 

اُغش٣ٔخ
23. 

 

Kosakata: al-Fȃḥisyah  ُْْلبَ ؽِشَخ  (An-Nisa[4]: 15) اَ

Dalam Alquran kata ini umumnya dianggap sama artinya 

dengan al-fuhsyu dan al-fȃḥsȃ’. Kata al-fȃḥsyȃ disebut sebanyak 

7 kali; kata al-fȃḥisyah, disebut 4 kali. Dalam kamus, kata al-

fȃḥsyȃ dan al-fȃḥisyah diberi arti sama, yaitu “perkara atau 

pebuatan yang amat keji, atau zina”. dalam konteks ayat ini, al-

fȃḥisyah berarti apa saja yang melanggar batas kelurusan 

(tindakan kurang ajar, cabul dan zina). Meskipun umumnya kata 

                                                           
23

 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran, Jil.6  (Kairo, Mesir: Darus 

Syuruq, 1982), p.599 
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fȃḥisyah digunakan dalam arti zina, tetapi hubungan antara 

kalimat di depan dan di belakangnya jelas menunjukkan bahwa 

al-fȃḥisyah di sini dipakai dalam arti perbuatan tak senonoh, 

disertai dengan ancaman hukuman yang sifatnya tidak menentu, 

karena perbuatan keji yang tingkatnya di bawah zina, 

hukumannya bermacam-macam, bergantung pada sifat perbuatan 

keji itu. Jadi, perempuan yang bersalah karena berbuat tidak 

senonoh, kebebasan mereka dibatasi. Pada zaman permulaan 

Islam, perempuan yang berbuat serong atau zina, benar-benar 

dikurung di rumah, jika keterangan tentang perempuan itu bisa 

dibuktikan dengan mendatangkan empat orang saksi.
24

 

Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang syariat 

pembagian harta waris. Ayat ini menerangkan tentang hukum 

duniawi yang diberikan kepada pezina, tujuannya mendidik 

mereka agar tidak lagi mengerjakan peerbuatan tersebut, sehingga 

terhindar dari azab akhirat.
25

 

3. Hukuman zina 

                 

                        

                      

                                                           
24

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.6,...,p.128 
25

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.10,..., p.129 
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“2).Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, 

dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 

Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 

3). Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 

yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 

berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas oran-orang yang mukmin.” (QS. An-Nȗr [24] : 

2-3).
26

 

  

Menurut Sayyid Qutub hukuman hadd bagi wanita 

adalah dikurung di dalam rumah dan dicela, sedangkan 

hukuman hadd bagi laki-laki adalah dicela. Kemudian 

Allah menurunkan hukum hadd zina dalam surat an-Nur 

ini, sehingga inilah yang dimaksud dari kata “jalan yang 

lain” yang diisyaratkan sebelumnya dalam surat an-Nisa 

(ayat 15). 

Jilid (dera) merupakan hukuman hadd bagi perjaka 

dan perawan, yakni orang yang belum terpelihara denga 

perkawinan (grairu muhsan). Hukuman hadd ini 

dijatuhkan padanya dengan syarat ia seorang muslim, 

baligh, berakal, dan merdeka. Adapun laki-laki dan 

perempuan yang muhsan, yaitu orang yang pernah 

melakukan persetubuhan dalam suatu pernikahan yang 

sah, sedangkan ia muslim, merdeka, dan baligh, maka 

hukuman hadd-nya adalah rajam.  
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Rajam ditetapkan dengan Sunnah Nabi, sedangkan 

dera ditetapkan dengan Alquran. Karena nash Alquran 

bersifat mujmal (global) dan umum, sementara Rasulullah 

saw merajam dua pelaku zina yang muhsan, maka 

diperoleh kejelasan bahwa dera itu khusus untuk ghaira 

muhsan. 

Ada perbedaan fikih seputar menyatukan dera dan 

rajam bagi muhsan (keduanya dilakasanakan). Mayoritas 

ulama berpendapat bahwa dera dan rajam tidak disatukan. 

Sebagaimana ada perbedaan fikih seputar pengasingan 

pelaku zina ghairu muhsan selain didera, dan seputar 

hukuman hadd pelaku zina yang tidak merdeka. Ini adalah 

perbedaan pendapat yang panjang. Ternyata, hukuman 

bagi perjaka dan perawan adalah dera, sedangkan 

hukuman bagi muhsan adalah rajam. Hal itu karena orang 

yang pernah melakukan persetubuhan dalam sebuah 

pernikan yang sah dan dia seorang muslim yang merdeka 

dan baligh telah mengetahui cara yang benar dan bersih, 

dan perah mempraktikannya. Sehingga meninggalkan cara 

yang benar kepada zina itu menandakan fitrahnya rusak 

dan menyimpang, sehingga ia pantas diberi hukuman 

yang berat. Berbeda dengan perjaka dan perawan yang 

lalai dan tergoda, yang terkadang terbawa dorongan nafsu. 

Ada perbedaan lain pada watak perbuatan, di mana pelaku 

yang muhsan telah memiliki pengalaman bersetubuh yang 

membuatnya menikmatinya dan meresponnya secara lebih 

dalam daripada perjaka dan perawan, sehingga pelaku 

yang muhsan pantas diberi hukuman yang lebih berat.
27

      

Ini adalah ketegasan dalam menegakkan hukum hadd, 

tidak ada belas kasihan dalam menghukum kedua pelaku 

atas kejahatannya, tidak menggurkan hadd atau berbelas 

kasih dalam menegakkannya, tidak longgar dalam 

menjalankan agama Allah dan menunaikan haknya, 

menegakkan hukum hadd di depan khalayak yang dihadiri 

sekumpulan orang-orang yang beriman, sehingga 
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hukuman hadd tersebut lebih menyakitkan dan lebih 

membekas di dalam jiwa orang-orang yang menyaksikan.  

Kemudian konteks surat menegaskan keburukan dan 

kekejian perbuatan tersebut, dengan memutuskan 

hubungan antara kedua pelakunya dengan masyarakat 

muslim. Jadi, orang-orang yang melakukan perbuatan ini 

tidak melakukannya sedangkan mereka dalam keadaan 

beriman, melainkan dalam kondisi psikologis yang jauh 

dari iman dan dari rasa keimanan. Sesudah perbuatan ini 

dilakukan, jiwa yang beriman tidak rela terikat dalam 

suatu pernikahan dengan jiwa yang telah keluar dari iman 

karena melakukan perbuatan yang keji tersebut, sebab 

jiwa yang beriman pasti menjauhi hubungan ini dan 

merasa jijik. Imam Ahmad mengharamkan hubungan 

semacam ini antara laki-laki yang suci dan wanita yang 

berzina. Kecuali telah ada taubat yang mensucikan dari 

kotoran yang menjijikan tersebut. Bagaimanapun, ayat ini 

menunjukkan keengganan watak wanita yang beriman 

untuk menikah dengan wanita yang berzina, dan 

keengganan watak wanita yang beriman untuk menikah 

dengan laki-laki yang berzina. Jauhnya kemungkinan 

terjadinya hubungan ini diungkapkan dengan kata 

hurrima yang menunjukkan arti tersebut: “Dan yang 

demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 

mukmin.” (3) Dengan demikian, terputuslah tali yang 

menghubungkan antara kelompok manusia yang berlumur 

kotoran ini dengan masyarakat Muslim yang suci dan 

bersih. 
28

 

Mengenai sebab turunnya ayat ini, diriwayatkan 

bahwa seorang laki-laki bernama Murtsid bin Abu 

Murtsid membawa para tawanan dari Mekkah ke 

Madinah. Ada seorang wanita pelacur di Mekkah bernama 

„Anaq, dan wanita tersebut adalah teman Murtsid. Murtsid 

berjanji kepada seorang laki-laki di antara tawanan 

Mekkah yang dibawanya. Ia berkata, “Lalu aku tiba di 

dalam salah satu kebun, Mekkah pada bulan purnama.” Ia 
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melanjutkan, “kemudian Anaq datang, lalu aku melihat 

gelapnya bayangan di bawah tembok. Setelah sampai di 

tempatku, ia mengenaliku dan berkata, “Apakah kamu 

Murtsid?” Aku menjawab,  “Ya, aku Murtsid”  „Anaq 

berkata, “Marhaban wa ahlan. Mari menginap di rumah 

kami malam ini.” Aku berkata, “Wahai „Anaq, llah 

mengharamkan zina.” lalu ia berkata, “Hai orang-orang 

yang berkemah, ini dia laki-laki yang membawa tawanan 

kalian.” Murtsid berkata, “Lalu aku dikejar delapan orang, 

dan aku pun masuk kebun hingga tiba di sebuah goa, lalu 

aku masuk. Kemudian mereka datang dan berdiri di atas 

kepalaku dan kencing, sehingga kencing mereka 

mengenai kepalaku. Lalu Allah menutup mata mereka 

dariku.” Murtsid melanjutkan, “Kemudian mereka 

kembali, dan aku pun kembali ke tempat temanku dan 

membopongnya, dan ternyata dia orang yang sangat berat, 

sampai akhirnya aku tiba di sebuah pohon idzkhir. Lalu 

aku melepaskan tali-talinya, lalu aku membawanya 

hingga tiba di Madinah. Kemudian aku mendatangi 

Rasulullah saw dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 

aku boleh menikah Anaq?” Aku bertanya demikian dua 

kali, namun Rasuullah tidak menjawab saw tidak 

menjawab sepatah kata pun kepadaku, hingga akhirnya 

turun ayat tiga ini. Maka Rasulullah saw bersabda, 

“Wahai Murtsid, laki-laki yang berzina tidak menikah 

kecuali dengan wanita yang berzina atau musyrik, maka 

janganlah kamu menikahinya.
29

 

Riwayat ini menunjukkah keharaman laki-laki 

mukmin menikah dengan wanita yang berzina selama ia 

belum bertaubat, dan begitu juga wanita mukminah 

menikah dengan laki-laki yang berzina, selama belum 

bertaubat. Pendapat iniah yang dipegang Imam Ahmad, 

sementara ulama lain berbeda pendapat darinya. Ini 

adalah masalah khilafiyah yang dibahas dalam kitab-kitab 

fiqih. Bagaimanapun, zina adalah perbuatan yang 

menyingkirkan pelakunya dari masyarakat Muslim dan 
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memutus berbagai hubungan antara pelaku zina dan 

mereka. 
30

 

Karena itu, Islam memperberat sanksi zina dalam 

kapasitasnya sebagai kemerosotan ke alam binatang, yang 

menghilangkan setiap makna tersebut, melencengkan 

setiap tujuan tersebut, dan mengembalikan entitas insani 

menjadi binatang, yang tidak membedakan antara satu 

perempuan dengan perempuan lain, dan tidak pula antara 

satu laki-laki dengan laki-laki lain. Sebuah bentuk yang 

seluruh perhatiannya tercurahkan untuk memuaskan 

gairah daging dan darah dalam waktu yang singkat. 

Kalaupun membedakan, namun di balik kesenangan ini 

tidak ada bangunan dalam kehidupan, tidak ada 

kemakmuran di bumi, tidak ada produktifitas dan tidak 

ada keinginan untuk produksi. Bahkan tidak ada rasa 

kasih sayang yang hakiki dan tinggi di balik kesenangan 

tersebut, karena rasa kasih sayang memiliki watak 

kontinuitas. Inilah yang membedakan watak tersebut dari 

kegembiraan yang tunggal dan terputus, yang dikira 

banyak orang sebagai rasa kasih sayang yang mereka 

gembor-gemborkan, padahal itu adalah kesenangan 

hewani yang berkedok rasa kasih sayang insani dalam 

sebagian kesempatan.
31

 

Tujuan menghindarkan manusia dari dekandesi inilah 

yang menjadikan Islam menjatuhkan sanksi keras kepada 

pelaku zina. Selain bahaya-bahaya sosial yang menjadi 

kesepakatan masyarakat saat membicarakan kejahatan ini, 

yaitu kekacauan nasab, terpicunya dendam, dan ancaman 

bagi keluarga yang aman dan tentram. Tetapi Islam tidak 

menjatuhkan sanksi keras ini kecuali setelah 

merealisasikan jaminan-jaminan preventif yang mencegah 

terjadinya perbuatan tersebut, dan tidak menjatuhkan 

sanksi ini kecuali dalam kasus-kasus yang pasti dan tidak 

ada kesamaran di dalamnya. Karena Islam adalah manhaj 

kehidupan yang sempurna, dan tidak tegak berlandaskan 
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sanksi, tetapi berdasarkan landasan memenuhi fakto-

faktor kehidupan yang bersih. Setelah itu barulah Islam 

menjatuhkan sanksi pada orang yang tidak menjalankan 

sarana-sarana yang dimudahkan ini dan berkubang dalam 

lumpur secara suka rela tanpa terpaksa.
32

 

 بهوا تأخرمن ولا جلدة؛ هائت هٌهوا واحد مل فاجلدوا والصاًي الصاًيت "

عرا  وليشهد - الآخس واليىم بالله تؤهٌىى مٌتن إى - الله ديي في زأفت

 لا والصاًيت هشسمت، أو شاًيت إلا يٌنح لا الصاًي .الوؤهٌيي هي طائفت بهوا

 . . " الوؤهٌيي على ذلل وحسم هشسك؛ أو شاى إلا يٌنحها
 واللاتي " :اُ٘غبء عٞسح ك٢ عبء ٓب الإعلاّ أٍٝ ك٢ اُضا٤٤ٖٗ ؽذ ًبٕ

 شهدوا فئى .هٌنن أزبعت عليهي فاستشهدوا هي ًسائنن الفاحشت يأتيي

 . . " سبيلا لهي الله أو يجعل الوىث يتىفاهي حتى البيىث في فأهسنىهي
 الأرٟ اُشعَ ؽذ ًٝبٕ .ثبُزؼج٤ش ٝالأرٟ اُج٤ذ ك٢ اُؾجظ أُشأح ؽذ كٌبٕ

 .ثبُزؼج٤ش

 اُز١ " اُغج٤َ " ٛٞ ٛزا كٌبٕ .اُ٘ٞس عٞسح ك٢ اُضٗب ؽذ الله أٗضٍ صْ

 .ٝاُ٘غبء اُشعبٍ ٖٓ اُجٌش ؽذ ٛٞ ٝاُغِذ .آ٣خ اُ٘غبء هجَ ٖٓ ئ٤ُٚ أشبسد
 ػبهلا ثبُـب ًبٕ ٓغِٔب ٓز٠ ػ٤ِٚ ٣ٝٞهغ .ثبُضٝاط ٣ؾظٖ ُْ اُز١ ٝٛٞ

 ٓغِْ ٝٛٞ طؾ٤ؼ ٌٗبػ ك٢ اُٞؽء ُٚ عجن ٖٓ ٝٛٞ أُؾظٖ كأٓب .ؽشا

 .اُشعْ كؾذٙ ثبُؾ ؽش

 اُوشآ٢ٗ اُ٘ض ًبٕ ُٝٔب .ثبُوشإٓ اُغِذ ٝصجذ .ثبُغ٘خ اُشعْ صجذ ٝهذ

 رج٤ٖ كوذ أُؾظ٤ٖ٘، اُضا٤٤ٖٗ سعْ هذ ع الله ًٝبٕ سعٍٞ .ٝػبٓب ٓغٔلا

 .أُؾظٖ ثـ٤ش خبص اُغِذ إٔ ٛزا ٖٓ
 .ُِٔؾظٖ ٝاُشعْ اُغِذ ث٤ٖ اُغٔغ ؽٍٞ كو٢ٜ خلاف ٝٛ٘بى

 كو٤ٜب خلاكب ٛ٘بى إٔ ًٔب .ٝاُشعْ اُغِذ ث٤ٖ ٣غٔغ لا أٗٚ ػ٠ِ ٝاُغٜٔٞس

 . اُؾش ؿ٤ش اُضا٢ٗ ؽذ ٝؽٍٞ .عِذٙ ٓغ أُؾظٖ ؿ٤ش اُضا٢ٗ رـش٣ت ؽٍٞ
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 ًزت ٖٓ ٓٞػؼٚ ك٢ ٣طِت ٛ٘ب، رلظ٤ِٚ ك٢ ٗذخَ لا ؽ٣َٞ خلاف ٝٛٞ .

 اُجٌش ػوٞثخ إٔ ك٘شٟ .اُزشش٣غ ٛزا ؽٌٔخ ٓغ ٗؾٖ ٗٔؼ٢ ئٗٔب . . اُلوٚ

 ك٢ اُٞؽء ُٚ عجن اُز١ إٔ رُي .اُشعْ ٢ٛ أُؾظٖ ٝػوٞثخ اُغِذ، ٢ٛ

 اُ٘ظ٤ق اُظؾ٤ؼ اُطش٣ن ػشف هذ - ثبُؾ ؽش ٓغِْ ٝٛٞ - طؾ٤ؼ ٌٗبػ

 عذ٣ش كٜٞ ٝاٗؾشاكٜب، كطشرٚ ثلغبد ٣ش٢ اُضٗب ئ٠ُ ػ٘ٚ كؼذُٝٚ ٝعشثٚ،

 ا٤َُٔ ػـؾ رؾذ ٣٘ذكغ هذ اُز١ اُـش، اُـلَ اُجٌش ثخلاف اُؼوٞثخ، ثزشذ٣ذ

 ك٤ٚ رغشثخ رٝ كبُٔؾظٖ .اُلؼَ ؽج٤ؼخ ك٢ آخش كبسم ٝٛ٘بى . . ؿش٣ش ٝٛٞ

 ؽش١ كٜٞ .اُجٌش ٣ززٝهٚ ٓٔب أػٔن ثذسعخ ُٚ ٣ٝغزغ٤ت ٣ززٝهٚ رغؼِٚ

 .أشذ ًزُي ثؼوٞثخ

 اُلبػ٤ِٖ أخز ك٢ اُشأكخ ٝػذّ اُؾذ؛ ئهبٓخ ك٢ اُظشآخ ك٢ٜ

 الله د٣ٖ ك٢ رشاخ٤ب ئهبٓزٚ، ك٢ اُزشكن أٝ اُؾذ رؼط٤َ ٝػذّ ثغشٜٓٔب،

 أٝعغ ك٤ٌٕٞ أُإ٤ٖ٘ٓ، ٖٓ ؽبئلخ رؾؼشٙ ػبّ ٓشٜذ ك٢ ٝئهبٓزٚ .ٝؽوٚ

 .أُشبٛذ٣ٖ ٝٗلٞط اُلبػ٤ِٖ ٗلٞط ك٢ ٝأٝهغ
 ئٗٔب .ٓإٕٓ٘ٞ ْٝٛ ٣شرٌجٜٞٗٔب لا اُلؼِخ ٛزٙ ٣شرٌجٕٞ كبُز٣ٖ ٝئرٕ

اسرٌب  ٝثؼذ .الإ٣ٔبٕ ٓشبػش ٝػٖ الإ٣ٔبٕ ثؼ٤ذح ػٖ ٗلغ٤خ ؽبُخ ك٢ ٣ٌٕٞٗٞ

 ػٖ ٗلظ خشعذ ٓغ ٌٗبػ ك٢ رشرجؾ إٔ أُإٓ٘خ اُ٘لظ رشرؼ٢ لا ثٜب

 ُوذ ؽز٠ .ٝرشٔئض اُشثبؽ ٛزا ٖٓ ر٘لش لأ ٜٗب اُجشؼخ؛ اُلؼِخ ثزِي الإ٣ٔبٕ

 أؽٔذ الإٓبّ رٛت

 ئلا ٝصا٤ٗخ؛ ػل٤ق ٝث٤ٖ ٝػل٤لخ، صإ ث٤ٖ اُشثبؽ ٛزا ٓضَ رؾش٣ْ ئ٠ُ

 رل٤ذ كب٣٥خ ؽبٍ أ٣خ ٝػ٠ِ .أُ٘لش رُي اُذٗظ ٖٓ رطٜش اُز٢ اُزٞثخ روغ إٔ

 ٌٗبػ اُضا٢ٗ؛ ٖٓ أُإٓ٘خ ؽجغ ٝٗلٞس اُضا٤ٗخ، ٌٗبػ ٖٓ أُإٖٓ ؽجغ ٗلٞس

 وحسم " :الاعزجؼبد شذح ػ٠ِ اُذاٍ اُزؾش٣ْ ثِلع اُشثبؽ ٛزا ٝهٞع ٝاعزجؼبد

 اُظ٘ق ٛزا رشثؾ اُز٢ اُٞشبئظ روطغ ٝثزُي . . " الوؤهٌيي على ذلل

 .اُطبٛشح اُ٘ظ٤لخ أُغِٔخ ثبُغٔبػخ اُ٘بط ٖٓ أُذٗظ

 ًبٕ ٓشصذ أث٢ ثٖ ٓشصذ :ُٚ ٣وبٍ سعلا إٔ ا٣٥خ ٛزٙ ٗضٍٝ عجت ك٢ ٝسد

 ثـ٢ آشأح ًٝبٗذ .(1 ) أُذ٣٘خ ثْٜ ٣أر٢ ؽز٠ ٌٓخ ٖٓ الأعبسٟ ٣ؾَٔ

 ٌٓخ أعبسٟ ٖٓ سعلا ٝاػذ ٝأٗٚ .ُٚ طذ٣وخ ًٝبٗذ .ػ٘بم :ُٜب ٣وبٍ ثٌٔخ
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 ٤ُِخ ك٢ ٌٓخ ؽٞائؾ ٖٓ ؽبئؾ ظَ ئ٠ُ اٗز٤ٜذ ؽز٠ كغئذ :هبٍ .٣ؾِٔٚ

 اٗزٜذ كِٔب .اُؾبئؾ رؾذ ظَ عٞاد كأثظشد ػ٘بم، كغبءد :هبٍ .ٓؤشح

 كجذ ِْٛ .ٝأٛلا ٓشؽجب :كوبُذ !ٓشصذ :كوِذ ٓشصذ؟ :كوبُذ .ػشكز٢٘ ئ٢ُ

 ٛزا اُخ٤بّ أَٛ ٣ب :كوبُذ .اُضٗب الله ؽشّ ػ٘بم ٣ب :كوِذ :هبٍ :ا٤ُِِخ ػ٘ذٗب

 ئ٠ُ كبٗز٤ٜذ .اُؾذ٣وخ ٝدخِذ صٔب٤ٗخ، كزجؼ٢٘ :هبٍ .أعشاًْ ٣ؾَٔ اُشعَ

 كذخِذ، ًٜق، أٝ ؿبس

 كأػٔبْٛ سأع٢، ػ٠ِ ثُْٜٞ كظَ كجبُٞا، سأع٢، ػ٠ِ هبٓٞا ؽز٠ كغبءٝا

 صو٤لا؛ سعلا ًٝبٕ كؾِٔزٚ؛ طبؽج٢ ئ٠ُ كشعؼذ سعؼٞا صْ :هبٍ .ػ٢٘ الله

 ؽز٠ ٣ٝؼ٢٘٘٤ أؽِٔٚ كغؼِذ أؽجِٚ، ػ٘ٚ كلٌٌذ الإرخش؛ ئ٠ُ اٗز٤ٜذ ؽز٠

 - ػ٘بهب؟ أٌٗؼ الله سعٍٞ ٣ب :كوِذ ع الله سعٍٞ كأر٤ذ أُذ٣٘خ؛ ثٚ أر٤ذ
 لا الصاًي " ٗضُذ ؽز٠ ش٤ئب ػ٢ِ ٣شد كِْ ع الله سعٍٞ كأٓغي - ٓشر٤ٖ

 وحسم هشسك، أو شاى إلا يٌنحها لا والصاًيت هشسمت، أو شاًيت إلا يٌنح

 ئلا ٣ٌ٘ؼ  لا اُضا٢ٗ .ٓشصذ ٣ب " :ع الله سعٍٞ كوبٍ " الوؤهٌيي على ذلل

  " رٌ٘ؾٜب كلا .ٓششًخ أٝ صا٤ٗخ

 ٌٝٗبػ رزت، ُْ ٓب ُِضا٤ٗخ أُإٖٓ ٌٗبػ رؾش٣ْ رل٤ذ اُشٝا٣خ كٜزٙ

 .سأ٣ٚ ؿ٤ش ؿ٤شٙ ٝسأٟ .أؽٔذ الإٓبّ ثٚ ٓب أخز ٝٛٞ .ًزُي ُِضا٢ٗ أُإٓ٘خ
 رؼضٍ ك٢ٜ كؼِخ ؽبٍ أ٣خ ٝػ٠ِ .اُلوٚ ًزت ك٢ رطِت خلاك٤خ ٝأُغأُخ

 ٝٛزٙ .سٝاثؾ ٖٓ ٝث٤ٜ٘ب ث٤٘ٚ ٓب ٝروطغ أُغِٔخ؛ اُغٔبػخ ػٖ كبػِٜب

 !ٝهؼب أشذ أٝ اُغِذ ًؼوٞثخ اعزٔبػ٤خ أ٤ُٔخ ػوٞثخ ٝؽذٛب
 ك٢ اُزشذ٣ذ رُي ٣شذد الإعلاّ عؼَ اُز١ ٛٞ الإٗغبٕ ػٖ اٌُ٘غخ ٛزٙ دكغ

 إٔ ػ٠ِ اُ٘بط رؼبسف اُز٢ الاعزٔبػ٤خ الأػشاس ئ٠ُ رُي . اُضٗب ػوٞثخ

 ٝئصبسح الأٗغبة، اخزلاؽ ٖٓ اُغش٣ٔخ، ٛزٙ ػٖ اٌُلاّ ػ٘ذ ٣زًشٝٛب

 الأعجبة ٣ٌل٢ ٛزٙ ٖٓ ٝاؽذ ًَٝ أُطٔئ٘خ ا٥ٓ٘خ اُج٤ٞد ٝ رٜذ٣ذ الأؽوبد،

 اُلطشح ػٖ اُؾ٤ٞا٤ٗخ اٌُ٘غخ دكغ ٝٛٞ الأٍٝ اُغجت ٌُٖٝ .اُؼوٞثخ ُزشذ٣ذ

 ٝأُؾبكظخ اُغ٘ظ، ؽٍٞ رغٔؼذ اُز٢ الإٗغب٤ٗخ ا٥داة ٝٝهب٣خ اُجشش٣خ،

 أعبط ػ٠ِ اُوبئٔخ اُضٝع٤خ أُشزشًخ اُؾ٤بح ٖٓ اُؼ٤ِب اُؾ٤بح أٛذاف ػ٠ِ
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 ٌَُ اُغبٓغ ٝٛٞ .اػزوبد١ ك٢ الأْٛ ٛٞ اُغجت ٛزا ٝالآزذاد اُذٝاّ

 .الأخشٟ اُلشػ٤خ الأعجبة

 رؾو٤ن ثؼذ ئلا اُزشذ٣ذ ٛزا اُؼوٞثخ ك٢ ٣شذد لا الإعلاّ إٔ ػ٠ِ

 ك٢ ئلا اُؼوٞثخ رٞه٤غ ٖٝٓ اُلؼَ، ٖٓ ٝهٞع أُبٗؼخ اُٞهبئ٤خ اُؼٔبٗبد

 ٣وّٞ ٓزٌبَٓ، لا ؽ٤بح ٜٓ٘ظ كبلإعلاّ .ك٤ٜب شجٜخ لا اُز٢ اُضبثزخ اُؾبلاد

 ثؼذ ٣ؼبهت صْ .اُ٘ظ٤لخ اُؾ٤بح أعجبة رٞك٤ش ػ٠ِ ٣وّٞ ئٗٔب اُؼوٞثخ؛ ػ٠ِ

 ؿ٤ش ؽبئؼب اُٞؽَ ك٢ ٣ٝزٔشؽ ا٤ُٔغشح الأعجبة الأخز ثٜذٙ ٣ذع ٖٓ رُي

33.ٓؼطش
 

Kosakata : Az-Zȃniyatu wa az-Zȃni ا٠ِٗ   اُضَّ َٝ ا٤ِٗخَُ    اَُضِّ

Kata Az-Zȃniyah adalah bentuk isim fa‟il dari zanȃ-yaznȋ-

zinan, yang berarti “perempuan yang berzina, atau perempuan 

pezina.” Sedangkan kata az-Zanȋ berarti “laki-laki yang berzina, 

atau laki-laki pezina.” Ayat di atas menggunakan kata az-Zȃniyah 

dan az-Zȃnȋ, yakni menggunakan patron kata yang mengandung 

makna kemantapan kelakuan itu pada yang bersangkutan. Tentu 

saja kemantapan tersebut tidak mereka peroleh kecuali setelah 

berzina berulang-ulang kali. Mayoritas ulama berpendapat, 

bahwa siapapun yang ditemukan berzina atau mengaku berzina, 

dengan memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan agama, 
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walaupun baru belum pernah menikah, baik laki-laki maupun 

perempuan dan dirajam bila telah atau pernah menikah.
34

 

Munasabah  

 Pada ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa dalam 

surah An-Nȗr ini terdapat berbagai macam hukum Allah yang 

harus ditaati dan dilakukan oleh setiap orang mukmin dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada ayat-ayat berikut ini Allah mulai 

menjelaskan hukum-hukum itu, diantaranya adalah hukum 

perzina, larangan mengawini pezina kecuali sesama pezina.
35

  

4. Hukum tuduh-menuduh 

                  

                      

         

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat 

orang saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 

puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 

buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang 

fasik.” (QS. An-Nȗr [24] : 4). 
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Ketika seseorang melontarkan tuduhan kepada 

wanita-wanita yang terjaga yaitu wanita-wanita suci dan 

merdeka, baik telah menikah atau masih perawan tanpa 

bukti yang pasti itu berarti memberikan ruang yang luas 

bagi setiap orang yang menuduh zina terhadap perempuan 

atau laki-laki yang bersih dengan tuduhan yang keji, 

kemudian ia berlalu dalam keadaan aman. Sesudah itu, di 

setiap waktu kehormatan masyarakat tercoreng, nama 

baiknya ternodai, setiap individunya tertuduh atau 

terancam tuduhan, setiap suami meragukan istrinya, setiap 

laki-laki meragukan keturunannya, dan setiap keluarga 

terancam runtuh. Ini adalah keadaan ragu, cemas, dan 

bimbang yang tidak tertahankan.  

Di samping itu, terdengarnya tuduhan secara terus-

menerus bisa memberi kesan bagi jiwa yang tidak 

menyukai perbuatan tersebut, bahwa lingkungan 

masyarakan seluruhnya telah tercemar, dan bahwa 

perbuatan tersebut telah tersebar luar di dalamnya, 

sehingga orang yang tadinya segan menjadi berani 

melakukannya, nilai keburukannya menjadi ringan di 

dalam perasaannya karena dilakukan berkali-kali, dan ia 

pun merasakan bahwa orang lain banyak melakukannya.
36

 

Untuk tujuan ini, juga untuk menjaga kehormatan dari 

pelecehan, dan untuk menjaga masyarakat dari derita 

menyakitkan yang menimpa mereka maka Alquran 

menjatuhkan sanksi keras kepada orang yang menuduh 

berbuat zina (qadzaf) dan nyaris menyamakannya dengan 

hukuman zina, yaitu delapan puluh kali dera, selain 

kesaksiannya tidak diterima dan dicap sebagai seorang 

yang fasik. Sanksi pertama bersifat fisik, sanksi kedua 

berupa moral di tengah masyarakat, yaitu ucapan orang 

yang menuduh zina itu diabaikan dan tidak diakui 

kesaksiannya, ia sendiri tidak dipertimbangkan di tengah 

masyarakat, dan berjalan di antara mereka dalam keadaan 

dicurigai dan tidak dipercaya  ucapannya, sanksi ketiga 
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bersifat keagaman, karena ia adalah orang yang 

menyimpang dari iman dan keluar dari jalannya yang 

lurus. Kecuali orang yang menuduh zina itu bisa 

menghadirkan empat orang yang menyaksikan perbuatan 

tersebut, atau tiga orang bersamanya jika ia sendiri 

melihatnya. Sehingga dengan demikian ucapannya benar, 

dan hukuman hadd zina dijatuhkan pada pelaku perbuatan 

tersebut. 

Masyarakat Muslim tidak merugi jika diam dan tidak 

melontarkan tuduhan yang tidak berbukti, seperti 

kerugiannya akibat tersebarnya tuduhan itu, mudah 

mengobral tuduhan, tidak merasa berdosa menyiarkannya, 

mendorong banyak orang yang merasa risih terhadap 

perbuatan yang mereka anggap kotor dan mereka duga 

terlarang atau jarang terjadi di tengah masyarakat itu. Di 

samping berbagi berita mengenaskan yang dialami banyak 

wanita dan laki-laki yang bersih dan mulia, juga dampak-

dampak yang ditimbulkannya terhadap kehidupan 

manusia dan ketentraman keluarga.
37

 

 اُؾشائش اُؼل٤لبد ٖٝٛ - أُؾظ٘بد ػ٠ِ اُزْٜ رِو٢ الأُغ٘خ رشى ئٕ

 إٔ شبء ٖٓ ٌَُ كغ٤ؾب لمجال ا ٣زشى هبؽغ، د٤َُ ثذٕٝ – أثٌبسا أٝ ص٤جبد

 اُغٔبػخ كزظجؼ !آٓ٘ب ٣ٔؼ٢ صْ اٌُ٘شاء؛ اُزٜٔخ ثزِي ثش٣ئب أٝ ثش٣ئخ ٣وزف

 ٓزْٜ ك٤ٜب كشد ًَ ٝئرا ِٓٞصخ؛ ٝعٔؼزٜب ٓغشؽخ، أػشاػٜب ٝئرا ٝرٔغ٢،

 ك٤ٜب سعَ ًَٝ صٝعٚ، ك٢ شبى ك٤ٜب صٝط ًَ ٝئرا ؛رٜبّ  ثبلا ٜٓذد أٝ

 اُشي ٖٓ ؽبُخ ٢ٛٝ . . س٤ٜٗب ثبلا ٜٓذد ك٤ٜب ث٤ذ ًَٝ أطِٚ، ك٢ شبى

 .رطبم لا ٝاُش٣جخ ٝاُوِن
 ٖٓ أُزؾشعخ اُ٘لٞط ئ٠ُ ٣ٞؽ٢ اُزْٜ عٔبع اؽشاد إٔ ئ٠ُ رُي

 ك٤وذّ شبئؼخ؛ ك٤ٜب اُلؼِخ ٝإٔ ِٓٞس؛ اُغٔبػخ ًِٚ عٞ إٔ اُلؼِخ اسرٌبة

 ثٌضشح رشدادٛب، ثشبػزٜب ؽغٚ ك٢ رٜٕٞ ٝ ٜٓ٘ب، ٣زؾشط ًبٕ ٖٓ ػ٤ِٜب

 ٓ٘غ ك٢ اُضٗب ػوٞثخ رغذ١ لا صْ ٖٝٓ ٣أرٜٞٗب ؿ٤شٙ ًض٤ش٣ٖ ثإٔ ٝشؼٞسٙ

 اُغٞ أُِٞس رُي ك٢ رز٘لظ ٢ٛٝ ٝرظجؼ رٔغ٢ ٝاُغٔبػخ ٝهٞػٚ؛

 ٝؽٔب٣خ اُزٜغْ، ٖٓ ُلأػشاع ٝط٤بٗخ ُٜزا، .اُلؾشبء ثبسرٌبة أُٞؽ٢

                                                           
37

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil.8,..., p.863-864 
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 ك٢ اٌُش٣ْ اُوشإٓ شذد . ػ٤ِْٜ رظت اُز٢ اُلظ٤ؼخ ا٥لاّ ٖٓ لأطؾب ثٜب

ئعوبؽ  ٓغ عِذح صٔب٤ٖٗ اُضٗب ػوٞثخ ٖٓ هش٣جخ كغؼِٜب اُوزف، ػوٞثخ

 ك٢ أدث٤خ ٝاُضب٤ٗخ .عغذ٣خ الأ٠ُٝ ٝاُؼوٞثخ . . ثبُلغن ٝاُٞطْ اُشٜبدح،

 ٝإٔ ثشٜبدح، ُٚ ٣إخز كلا اُوبرف ٣ٜذس هٍٞ إٔ ٣ٌٝل٢ اُغٔبػخ؛ ٝعؾ

 ٝاُضبُضخ !ثٌلاّ ُٚ ٣ٞصن لا ٓزٜٔب ث٤ْٜ٘ ٣ٝٔش٢ اُ٘بط ث٤ٖ اػزجبسٙ ٣غوؾ

 إٔ ئلا رُي . . أُغزو٤ْ ؽش٣وٚ ػٖ خبسط الإ٣ٔبٕ ػٖ ٓ٘ؾشف كٜٞ د٤٘٣خ

 .سآٙ هذ ًبٕ ئٕ ٓؼٚ ثضلاصخ أٝ اُلؼَ، ثشؤ٣خ ثأسثؼخ ٣شٜذٕٝ اُوبرف ٣أر٢
 .اُلؼِخ ػ٠ِ طبؽت اُضٗب ؽذ ٣ٝٞهغ .طؾ٤ؾب ئرٕ هُٞٚ ك٤ٌٕٞ

 ًٔب ٓؾووخ ؿ٤ش رٜٔخ ػٖ ثبُغٌٞد رخغش لا أُغِٔخ ٝاُغٔبػخ

 ثٚ، الإراػخ ٖٓ اُزؾشط ٝػذّ ٝاُزشخض ك٤ٚ، الارٜبّ رخغش ثش٤ٞع

ًبٗٞا  اُز٢ اُلؼِخ اسرٌبة ػ٠ِ أُزؾشع٤ٖ ٖٓ اٌُض٤ش٣ٖ ٝرؾش٣غ

 ا٥لاّ كٞم ٝرُي .ٗبدسح أٝ اُغٔبػخ ك٢ ٓٔ٘ٞػخ ٣ٝظٜ٘ٞٗب ٣غزوزسٜٝٗب،

 ا٥صبس ٝكٞم اُششكبء؛ ٝالأؽشاس اُؾشائش اُشش٣لبد رظ٤ت اُز٢ اُلظ٤ؼخ

38.اُج٤ٞد ٝؽٔأ٤ٗ٘خ اُ٘بط ؽ٤بح ك٢ ػ٤ِٜب رزشرت اُز٢
 

 Munasabah  

 Pada ayat yang lalu Allah menerangkan hukuman atas 

perempuan dan laki-laki yang belum menikah (bujangan) yang 

berzina dan larangan bagi mereka menikah dengan perempuan 

atau laki-laki baik. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 

menerangkan tentang larang menuduh perempuan yang baik-baik 

berzina, dan larangan menerima kesaksian para penuduh itu 

karena mereka itu adalah orang-orang fasik.
39
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5. Hukum suami yang menuduh isteri berzina 

                 

                   

                        

                   

                       

                       

      

 “6) Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), 

Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 

mereka sendiri, Maka persaksian orang itu ialah empat kali 

bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah 

Termasuk orang-orang yang benar. 7) Dan (sumpah) yang 

kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk orang-

orang yang berdusta. 8) Istrinya itu dihindarkan dari hukuman 

oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya 

suaminya itu benar-benar Termasuk orang-orang yang dusta. 9) 

Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 

suaminya itu Termasuk orang-orang yang benar. 10)  Dan 

andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu 

dan (andaikata) Allah bukan Penerima taubat lagi Maha 

Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan-

kesulitan).”(QS. An-Nur [24]: 6-10). 
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 Di dalam nash-nash ini terdapat kemudahan bagi 

suami-istri dan keringanan itu sesuai dengan peliknya 

masalah dan rumitnya situasi. Hal itu terjadi ketika suami 

memergoki perbuatan keji istrinya, sementara ia tidak 

memiliki seorang saksi selain dirinya sendiri. Dalam 

kasus ini, suami bersumpah empat kali dengan nama 

Allah bahwa ia benar-benar jujur dalam mendakwa 

istrinya melakukan zina, dan mengucapkan sumpah 

kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya jika ia 

termasuk orang-orang yang bohong, ini disebut kesaksian 

karena ia adalah saksi satu-satunya. Apabila berbuat 

demikian, maka ia harus memberikan mahar kepada 

istrinya, istrinya cerai secara ba’in darinya, dan 

dijatuhkan hukuman hadd zina atas istrinya, yaitu rajam. 

Kecuali jika istrinya ingin menolak hukuman hadd atas 

dirinya, sehingga pada saat itu ia bersumpah dengan nama 

Allah sebanyak empat kali bahwa suaminya berbohong 

dalam tuduhannya, lalu mengucapkan sumpah yang 

kelima bahwa murka Allah menimpa dirinya jika 

suaminya jujur dan ia berbohong. Dengan demikian, ia 

dibebaskan dari hukuman hadd, dan ia tercerai secara 

ba’in dari suaminya karena sumpah li’an itu. Anak dari 

wanita tersebut tidak dinisbatkan kepada suami-nya jika ia 

hamil, melainkan kepada dirinya.
40

 

 Alquran tidak menjelaskan apa yang terjadi 

seandainya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 

dengan kemudahan-kemudahan semacam ini, dan dengan 

diterimanya taubat sesudah dosa-dosa dilakukan. Alquran 

tidak menjelaskannya agar tetap terkesan global dan 

menakutkan, dan dihindari orang-orang yang bertakwa. 

Nash ini mengispirasi bahwa kejadiannya amat buruk. 

 اُؾبُخ دهخ ٣٘بعت الأصٝاط، ػ٠ِ ر٤غ٤ش اُ٘ظٞص ٛزٙ ٝك٢

 ُٚ ٤ُٝظ صٝعزٚ؛ كؼِخ ػ٠ِاُضٝط  ٣طِغ ؽ٤ٖ رُي .أُٞهق ٝؽشط
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دػٞاٙ  ك٢ ُظبدم ئٗٚ ثبلله ٓشاد أسثغ ٣ؾِق كؼ٘ذئز .ٗلغٚ ئلا شبٛذ ٖٓ

 .اٌُبرث٤ٖ ٖٓ ًبٕ ئٕ ػ٤ِٚ الله ُؼ٘خ إٔ خبٓغخ ٤ٔ٣٘ب ٣ٝؾِق ثبُضٗب، ػ٤ِٜب
 ٜٓشٛب، هذس أػطبٛب كؼَ كارا .اُٞؽ٤ذ لأٗٚ اُشبٛذ شٜبداد ٛزٙ ٝرٔغ٠

 رشؿت إٔ ئلا رُي اُشعْ ٝٛٞ اُضٗب ؽذ ػ٤ِٜب ٝؽن ثبئ٘خ، ؽِوخ ٓ٘ٚ ٝؽِوذ

 ك٤ٔب ػ٤ِٜب ًبرة أٗٚ ٓشاد أسثغ ثبلله رؾِق ػ٘ذئز كاٜٗب ػٜ٘ب اُؾذ دسء ك٢

 ٢ٛٝ طبدهب ًبٕ ئٕ ػ٤ِٜب الله ؿؼت ثإٔ خبٓغخ ٤ٔ٣٘ب ٝرؾِق سٓبٛب ثٚ؛

 ٣٘غت ٝلا ثبُٔلاػ٘خ؛ صٝعٜب ٖٓ اُؾذ، ٝرج٤ٖ ػٜ٘ب ٣ذسأ ثزُي . . ًبرثخ

.٣ؾذ ٖٝٓ ٣وزكٚ اُُٞذ ٣وزف ٝلا .ئ٤ُٜب ثَ ئ٤ُٚ - ؽبٓلا ًبٗذ ئٕ - ُٝذٛب
41 

 Kosakata : La’natullȃh  ِلعٌَْتَُ اّلله  

 Kata la’nah terambil dari akar kata la’ana-yal’anu-

la’nan, yang berarti mengutuk. Makna la’nat adalah kutuk. 

La’natullȃh artinya kutukan Allah. Maksud la’natullȃh dalam 

ayat ini, suami yang menuduh istrinya berbuat zina, sedangkan ia 

tidak dapat membuktikannya, maka ia harus bersumpah empat 

kali dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya dia adalah 

termasuk kelompok orang-orang yang benar dalam tuduhannya 

itu. Sumpah 

yang kelima adalah bahwa ia mendapat laknat/kutukan Allah jika 

dia memasuk kelompok orang-orang yang berbohong. Dengan 

mengucapkan lima kali sumpah ini, maka suami terlepas dari 

                                                           
41

  Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran, Jil.6  (Kairo, Mesir: Darus 

Syuruq, 1982), p.2492 
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hukuman cambuk 80 kali karena menuduh istrinya berbuat zina, 

sedangkan dia tidak dapat mendatangkan empat orang saksi untuk 

itu. Inilah yang disebut li‟an.
42

 

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan hukuman 

mengenai laki-laki yang menuduh perempuan lain (bukan 

istrinya) berzina, yaitu bahwa ia dijatuhi hukuman dera delapan 

puluh kali kecuali bila ia mendatangkan empat orang saksi yang 

benar-benar melihat perbuatan zina yang dituduhkannya itu. 

Maka ayat-ayat berikut ini Allah Swt menerangkan hukum 

mengenai suami yang menuduh istrinya berzina dan akibat dari 

tuduhan suami itu apabila ia tidak dapat membuktikannya dengan 

mendatangkan saksi-saksi.
43

 

 Asbabun Nuzul 

 Diriwayatkan oleh Abu Dȃud dan Ibnu „Abbas bahwa 

Hilal bin Umaiyyah menuduh istrinya di hadapan Nabi Saw 

berzina dengan Syuraik bin Sahmȃ‟. Nabi Saw berkata, “Engkau 

harus mengemukakan bukti; atau engkau akan didera!” Hilal 

                                                           
42

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.6,...,p.569 
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 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil.6,...,p.569 
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berkata, “Wahai Rasulullah! Kalau seseorang melihat seorang 

laki-laki di atas perut istrinya, apa dia masih harus mencari 

pembuktian lagi?” Nabi Saw mengatakan, “Pembuktian atau had 

atas dirimu?” Hilal berkata lagi, “Demi yang mengutusmu 

dengan hak, sesungguhnya tuduhanku ini adalah benar.” Kiranya 

Allah menurunkan wahyu mengenai kasusku ini, yang 

membebaskan saya dari had (hukuman) maka turunlah ayat ini.
44

 

D. Analisis terhadap penafsiran Sayyid Qutub terkait hakikat 

larangan berzina 

Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan hasil 

penelitian sesuai apa yang dibahas sebelumnya dalam kajian ini. 

Dapat kita lihat bahwa pergaulan bebas saat ini sudah semakin 

luas, mulai dari kalangan tua sampai kalangan remaja yang tak 

terlepas dari praktik pergaulan bebas. Padahal dalam islam sudah 

jelas adanya ayat yang menjelaskan tentang larangan berzina dan 

penulis mencoba untuk merangkum penafsiran Sayyid Qutub 

sebagai berikut. 

                                                           
44
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1. Menurut Sayyid Qutub bahwasanya zina itu merupakan 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. Perbuatan 

zina mengandung tindakan membunuh dari banyak aspek. 

Disebut membunuh karena ia mengalirkan  materi kehidupan 

tidak pada tempatnya, dan biasanya diikuti keinginan untuk 

terbebas dari akibat-akibatnya dengan cara membunuh janin, baik 

sebelum tercipta atau sesudah tercipta, baik sebelum kelahirannya 

atau sesudah kelahirannya. Zina juga berarti membunuh dalam 

bentuk lain, yaitu membunuh masyarakat tempat zina itu 

dilakukan secara luas, sehingga nasab menjadi kabur, hubungan 

darah tercampur aduk, kepercayaan kepada kehormatan dan anak 

menjadi hilang, kesatuan masyarakat menjadi retak sehingga 

berakhir pada sesuatu yang menyerupai kematian di tengah 

masyarakat. Dalam artian, zina itu mempunyai banyak 

kemudaratan dalam kehidupan kita.  

Alquran mengingatkan agar tidak mendekati zina, dan ini 

merupakan tindakan ekstra preventif, karena zina didorong oleh 

syahwat yang menggebu, sehingga tindakan ekstra prefentif 

untuk tidak mendekati itu lebih menjamin. Karena mendekati 
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sebab-sebab zina itu sangat bersiko terjerumus ke dalamnya. 

Islam melarang pembauran laki-laki dan perempuan bukan 

karena darurat, mengharamkan khalwat, melarang memamerkan 

perhiasan, mendorong pernikahan bagi yang mampu, 

memerintahkan puasa bagi orang-orang yang tidak mampu, 

memakruhkan faktor-faktor penghalang pernikahan seperti 

mematok mahar yang terlalu mahal, menghilangkan rasa takut 

terhadap kemiskinan karena lahirnya anak-anak, menganjurkan 

untuk membantu orang yang ingin menikah agar dapat menjaga 

diri mereka dari perbuatan zina.  

2. Menurut Sayyid Qutub ada empat orang saksi lelaki 

muslim, yang hidup di dalamnya, tunduk kepada syariatnya, 

mematuhi kepemimpinannya, punya kepedulian terhadap 

persoalannya. Dalam perkara ini tidak diperbolehkan kesaksian 

orang non-muslim, karena ia tidak bisa dipercaya untuk menjaga 

kehormatannya wanita muslimat dan tidak dipercaya tentang 

kejujuran dan ketaqwaannya. Jaminan-jaminan ini tetap ada di 

dalam kesaksian ketika hukum sudah berubah dan telah menjadi 

jilid (cambukan) atau rajam.  
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Nabi SAW “ambilahdariku, sesungguhnya Allah telah 

memberikan jalan kepada mereka: perawan dengan perawan jilid 

seratus kali dan diasingkan setahun. Sedangkan janda dengan 

janda dijilid seratus kali dan dirajam dengan batu”.  

Dalam penafsirannya Tauhid kepada Allah merupakan 

dasar akidah dan persimpangan jalan antara kejelasan, 

konsistensi, kesederhanaan dalam keyakinan dengan kesamaan, 

kebengkokan dan kerumitan yang tidak mungkin menjadi dasar 

sistem yang sesuai bagi kehidupan. Menjaga diri dari zina 

merupakan persimpangan antara kehidupan yang bersih di mana 

manusia merasakan kemuliaan dirinya dari perasaan hewani yang 

kasar, dan merasakan bahwa kontaknya dengan lawan jenis 

merupakan sebuah tujuan yang tinggi daripada sekedar 

melampiaskan gejolak daging dan darah dan kehidupan yang 

rendah dan kasar, di mana laki-laki dan perempuan tidak 

memiliki tujuan apapun selain melampiaskan gejolak tersebut. 

3. Menurut Sayyid Qutub hukuman had bagi seorang wanita 

adalah dikurung di dalam rumah dan dicela, sedangkan hukuman 

had bagi seorang laki adalah dicela. Kemudian Allah menurunkan 
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hukum had zina. Hukum had ini dijatuhkan padanya dengan 

syarat seorang muslim, baligh, berakal, dan merdeka. Adapun 

laki-laki dan perempuan yang muhsan, yaitu orang yang pernah 

melakukan persetubuhan dalam suatu pernikahan yang sah, 

sedangkan ia muslim, merdeka, dan baligh. Maka hukum hadnya 

adalah rajam. Rajam ditetapkan dengan Sunnah Nabi, sedangkan 

dera ditetapkan dengan Alquran. Karena nashAlquran bersifat 

mujmal(global) dan umum, sementara Rasulullah saw merajam 

dua pelaku zina yang muhsan, maka diperoleh kejelasan bahwa 

dera itu khusus untuk ghairamuhsan. 

 Imam Ahmad mengharamkan hubungan semacam ini 

antara laki-laki yang suci dan wanita yang berzina. Kecuali telah 

ada taubat yang mensucikan dari kotoran yang menjijikan 

tersebut. Bagaimanapun, ayat ini menunjukkan keengganan 

watak wanita yang beriman untuk menikah dengan wanita yang 

berzina, dan keengganan watak wanita yang beriman untuk 

menikah dengan laki-laki yang berzina. 

Sayyid Qutub dalam penafsirannya untuk menjaga 

kehormatan dari pelecehan dan menjaga masyarakat dari derita 



 112 

menyakitkan yang menimpa mereka maka Alquran menjatuhkan 

sanksi keras kepada orang yang menuduh berbuat zina dengan 

hukuman yaitu delapan puluh kali dera. 


